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Lampiran 3 Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 4 Surat Keterangan Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 5 Dokumentasi Wawancara 

1. SD Negeri 1 Karangasem 

 
 

2. SD Negeri 12 Karangasem 

 
 

3. SD Negeri 1 Padangkerta 
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4. SD Negeri 2 Padangkerta 

 
 

5. SD Negeri 1 Subagan 

 
 

6. SD Negeri 2 Subagan 
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7. SD Negeri 1 Seraya 

 
 

8. SD Negeri 2 Seraya 

 
 

9. SD Negeri 4 Bugbug 
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10. SD Negeri 7 Bugbug 
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Lampiran 6 Coding Data Hasil Penelitian  

Strategi Indikator Hasil Kode Makna 

Pendidikan 

karakter  

Kejujuran  Kami selalu pertegas ketika 

dilapangan dan di dalam kelas 

kepada siswa kalau memang 

bukan miliknya harus di 

kembalikan. 

Menekankan 

kejujuran 

Apabila ada yang kehilangan 

uang pasti di kembalikan yang 

nanti saya umumkan siapa siswa 

yang merasa kehilangan uang. 

Mengingatkan 

kejujuran 

Setiap apel selalu menekankan 

dan mengingatkan kepada siswa 

untuk jujur.  

Menekankan 

& 

mengingatkan 

bertindak jujur 

Kejujuran itu pondasinya kuat 

harus selalu ditekankan.  

Menekankan 

kejujuran 

Ketika anak mengalami 

kehilangan uang pasti 

disampaikan kepada gurunya, 

dan akan diumumkan apa bila 

ditemukan uang. 

Mengingatkan 

kejujuran 

Kami juga selalu menekankan 

apapun yang bukan hak kita dan 

bukan milik kita tidak boleh di 

ambil. 

Menekankan 

kejujuran 

Karena kita juga sudah 

memberikan mereka pemahaman 

setiap hari bahwa kalau barang 

itu bukan milik kita tidak boleh 

di ambil dan harus 

dikembalikan.  

Menekankan 

& 

mengingatkan 

kejujuran 

Kami selalu menumbuhkan 

empati anak dengan 

membayangkan jika mereka ada 

dalam kondisi kehilangan uang 

bekal (Tatwam Asi). 

Menekankan 

kejujuran 

Kami menginformasikan kepada 

anak-anak bila menemukan 

barang di sekolah yang bukan 

miliknya maka kami 

mewajibkan mereka untuk 

melaporkan ke guru kelasnya. 

Mengingatkan 

kejujuran 

Mengintegrasikan kejujuran 

melalui pembelajaran di dalam 

Menekankan 

& 
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kelas.  mengingatkan 

kejujuran 

Tanggung 

jawab 

Ketika menggunakan sarana dan 

prasarana sekolah seperti 

menggunakan toilet saya 

ingatkan harus menyiram karena 

itu tanggung jawab mereka.  

Mengingatkan 

tanggung 

jawab 

Untuk mengajarkan disiplin dan 

tanggung jawab siswa dengan 

melaksanakan piket bersih-

bersih di kapling masing-masing 

kelas. 

Kegiatan piket 

menumbuhkan 

kerja sama 

Anak-anak sudah terbiasa 

melakukan pemilahan sampah. 

Saya selalu mengingatkan 

kepada siswa bahwa kebiasaan 

ini harus dibawa ke rumah 

jangan hanya di sekolah. 

Mengingatkan 

tanggung 

jawab 

Strategi kami supaya hal tersebut 

tetap terjaga konsistensinya, 

kami mempunyai jadwal untuk 

mengingatkan kembali jika 

sudah kumpul di halaman, kita 

juga monitoring pelaksanaannya 

sejauh mana kemajuannya. 

Mengingatkan 

tanggung 

jawab 

Untuk kedisiplinan anak-anak 

yang piket biasanya akan datang 

lebih awal untuk pembersihan 

dan mebanten di sekolah. 

Kegiatan piket 

menumbuhkan 

kerja sama 

Anak-anak sudah punya 

tanggung jawab masing-masing 

dan jadwal piketnya masing-

masing, mereka tetap 

bertanggung jawab dengan 

tempat pembagiannya masing-

masing. 

Kegiatan piket 

menumbuhkan 

kerja sama 

Guru juga selalu menghimbau 

dan mengingatkan anak agar 

mempersiapkan buku dan alat 

tulis lebih awal agar tidak ada 

yang tertinggal dan terlambat 

datang ke sekolah. 

Mengingatkan 

tanggung 

jawab 

Siswa memiliki jadwal piket dan 

berkerja sama dan bertanggung 

jawab membersihkan lingkungan 

sekolah. 

Kegiatan piket 

menumbuhkan 

kerja sama 

Palemahan dalam program Menekankan 
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kebersihan sekolah, memilah 

sampah plastik, menjaga 

kebersihan lingkungan, wc yang 

bersih, lingkungan yang tertata 

dengan rapi yang berawal dari 

rasa memiliki siswa. 

& 

mengingatkan 

menjadi rasa 

memiliki 

Kerja sama  Mengadakan ekstrakurikuler 

yang bersinergi dengan desa 

adat, dikarenakan di sekolah 

kami belum memiliki sarana dan 

prasarana untuk seni tabuh oleh 

karena itu kami mengadakannya 

di pura puseh yang mana sarana 

dan prasarananya dari desa adat.  

Kolaborasi 

dengan pihak 

eksternal 

Terdapat piket yang dilakukan 

perkelas, seperti membersihkan 

ruangan kelas, di luar kelas, 

padmasana, bahkan menjadi 

petugas upacara bendera. 

Mereka berkerja sama secara 

bergantian dan sudah tahu 

membersihkan di mana. 

Kegiatan piket 

menumbuhkan 

kerja sama 

Gotong royong membersihkan 

dilingkungan sekolah setiap 1 

minggu sekali dan ada juga yang 

setiap hari seperti piket yang 

akan diawasi oleh guru piket. 

Kegiatan piket 

menumbuhkan 

kerja sama 

Berkerja sama dengan desa adat 

dan penyuluh Bahasa bali untuk 

belajar menyurat aksara bali. 

Kalau berbahasa bali kami disini 

juga sudah setiap hari 

menggunakan. 

Kolaborasi 

dengan pihak 

eksternal 

Karena tidak ada petugas 

kebersihan anak-anak jadi harus 

datang pagi-pagi untuk piket 

melakukan pembersihan. 

Kegiatan piket 

menumbuhkan 

kerja sama 

Membuat program tim hijau agar 

anak-anak bisa berkolaborasi. 

Dimana setiap akhir 

pembelajaran mengontrol situasi 

di lingkungan sekolah apakah 

sudah bersih dan rapi.  

Kegiatan piket 

menumbuhkan 

kerja sama 

Saya mengundang dari tim 

museum kabupaten gianyar 

untuk berkerja sama agar anak 

lebih mengenal tetang sejarah. 

Kolaborasi 

dengan pihak 

eksternal 
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Dari hasil identifikasi tersebut 

kami dari kepala sekolah, guru 

dan juga melibatkan perwakilan 

orang tua akan menganalisis 

serta menyusun rencana mau 

pun program yang nantinya 

bertujuan untuk memperkuat 

karakter dari warga sekolah baik 

siswa maupun guru. 

Kolaborasi 

dengan pihak 

eksternal 

Kolaborasi dengan tokoh adat 

dan masyarakat lokal, dengan 

mengundang tokoh adat, 

seniman, pemangku adat, atau 

tetua desa sebagai narasumber, 

kita juga mengundang tokoh-

tokoh lainnya yang ada di desa.  

Kolaborasi 

dengan pihak 

eksternal 

Untuk sampah plastik kami jual 

untuk dijadikan tabungan bank 

sampah kebetulan kami juga 

berkerja sama dengan bank 

sampah, dari sampah menjadi 

berkah itu moto kami. 

Kolaborasi 

dengan pihak 

eksternal 

Pembina ekstra matembang, 

menari dan melukis kami 

mencari narasumber atau orang 

yang ahli dari warga disekitar 

sini. 

Kolaborasi 

dengan pihak 

eksternal 

Ekstra aksara bali berkerja 

bersama dengan penyuluh yang 

dilaksanakan seminggu sampai 

dua minggu sekali kita 

pembinaan untuk siswa yang 

mempunyai bakat. 

Kolaborasi 

dengan pihak 

eksternal 

Budaya 

sekolah  

Norma  Menggencarkan untuk program 

5S (senyum, sapa, salam, sopan 

dan santun). 

Budaya 5S 

Membiasakan setiap warga 

sekolah untuk memberikan 

salam, sapa, senyum, sopan, dan 

satun yang biasa kita kenal 

dengan 5S. 

Budaya 5S 

Sebagai kepala sekolah juga 

berpartisipasi sebagai role model 

dalam segala kegiatan yang 

terdapat di sekolah. 

Sebagai role 

model 

Siswa datang tepat waktu jam 

06.30 sudah di sekolah, jam 

Sembahyang 

rutin 
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07.00 sudah bel untuk 

melaksanakan persembahyangan 

(trisandya) dan hormat bendera. 

Siswa datang ke sekolah 

menggunakan pakaian sesuai 

dengan harinya.  

Guru pengajar itu dapat 

memberikan sebuah contoh 

karena untuk anak-anak sekolah 

dasar biasanya memadang guru 

sebagai figur yang dilihat dan di 

contoh. 

Sebagai role 

model 

Menanamkan budaya 7S (sapa, 

senyum, sopan, salam, santun, 

sosial, dan sukses) selalu saya 

sampaikan kepada anak. 

Budaya 5S 

Penguatan budaya sekolah 

melalui kegiatan harian seperti 

menerapkan budaya 5S (senyum, 

salam, sapa, sopan, dan santun) 

dengan pendekatan bali seperti 

menyapa dengan salam <om 
swastiastu=.  

Budaya 5S 

Selain itu saya juga sebagai 

kepala sekolah dengan rekan-

rekan guru tentu harus memberi 

contoh sebagai seorang yang 

teladan kepada anak-anak. 

Sebagai role 

model 

Selalu menekankan dan 

melaksanakan 5S (senyum, sapa, 

salam, sopan, dan santun), 

seperti dikelas mereka juga 

saling menghargai, kalau ada 

tamu mereka memberikan salam.  

Budaya 5S 

Saya terlebih dahulu menjadi 

role model dan contoh teladan 

untuk anak dan juga bapak/ibu 

guru. Jadi sampai saat ini belum 

ada yang terlambat datang ke 

sekolah.  

Sebagai role 

model 

Menerapkan program 5S seperti 

kegaiatan salam, senyum, sapa, 

sopan dan santun yang kami 

terapkan atau berlakukan kepada 

siswa-siswi kami disini seperti 

ketika ada tamu yang datang ke 

sekolah dan juga pada saat 

Budaya 5S 
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berpapasan dengan guru-guru. 

Saya selalu mengingatkan 

kepada guru setiap rapat bahwa 

mereka adalah role model dan 

ispirasi dari siswa dan siswi 

disini. 

Sebagai role 

model 

Kalau hanya dengan memberi 

tahu saja tidak bisa, ketika saya 

telibat dan memberikan contoh 

maka akan dengan sendirinya. 

Sebagai role 

model 

Kebiasaan  Ekstrakurikuler seni tabuh kami 

mengadakannya di pura puseh 

yang mana sarana dan 

prasarananya dari desa adat. 

Untuk ekstra tari kami 

mencarikan guru yang memang 

memiliki kompetensi untuk itu.  

Ektrakurikuler 

Anak-anak di sekolah ini 

cenderung minatnya ke aksara 

bali. Anak-anak termotivasi 

belajar dan mengikuti lomba 

dikarenakan melihat kakak 

kelasnya yang mendapatkan 

juara. 

Pembinaan 

lomba 

Program peminatan yang masuk 

ke ekstrakurikulernya seperti 

ekstra yang mendukung 

karakteristik di desa ini seperti 

tabuh, tari dan banyak siswa 

yang minat dalam ekstra karate. 

Ektrakurikuler 

Ekstra yang lebih kepada 

kearifan lokal balinya ibu ada 

menulis dan membaca aksara 

bali, tari bali.  

Ektrakurikuler 

Setiap ada event lomba akan di 

bina dan di fasilitasi siswa kita 

untuk ikut. Minimal ketika ada 

hari raya seperti saraswati anak-

anak yang mengikuti ekstra tari 

dapat tampil di kegiatan 

keagamaan.  

Pembinaan 

lomba 

Untuk menumbuhkan ajang 

kreativitas dengan anak tampil 

dalam kegiatan ulang tahun 

sekolah dan mengikuti lomba-

lomba. 

Pembinaan 

lomba 

Ekstrakurikuler yang berbasis Ektrakurikuler 
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budaya bali seperti membuat 

lontar atau membuat canang. 

Kita akan menggunakan canang 

saat ada acara seperti purnama, 

tilem, dan saraswati sarana itu 

akan digunakan untuk saat ada 

upakara. 

Mengadakan lomba kreatifitas 

bertema Pancasila dan bali 

seperti lomba pidarta Bahasa 

bali, tema gotong royong, atau 

bisa lomba membuat komik. 

Pembinaan 

lomba 

Melakukan kegiatan pembiasaan 

yaitu berdoa bersama 

(trisandya), menyayikan lagu 

kebangsaan Indonesia raya, yang 

mana petugas upacara dari siswa 

yang piket. Di akhir akan ada 

satu guru piket menyampaikan 

refleksi dan apresiasi yang 

dilakukan siswa dan guru pagi 

ini. 

Sembahyang 

rutin 

Ekstra tari bali, yang dibina oleh 

guru-guru disini yang bisa 

mengajar tari 

Ektrakurikuler 

Mencari siswa yang memiliki 

potensi di bidang tersebut yang 

akan ikut lomba-lomba. 

Pembinaan 

lomba 

Di jeda tengah semester 

melakukan kegiatan yang 

berhubungan dengan kerifan 

lokal yaitu misalnya membuat 

sengkui, klangsa versi desa adat 

bugbug kami adakan lomba.  

Pembinaan 

lomba 

Ritual 

religius  

Rutin setiap hari melaksanakan 

persembahyangan bersama 

(trisandya). Seperti setiap hari 

raya saraswati kami rutin 

mengadakan odalan dan 

persembahyangan bersama di 

sekolah. 

Sembahyang 

rutin 

Ektrakurikuler seperti tari dan 

tabuh yang mana nantinya dapat 

ditampilkan ketika odalan hari 

raya saraswati. 

Ektrakurikuler 

Setiap hari raya purnama, tilem, 

dan tumpek akan dilaksanakan 

Sembahyang 

rutin 
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persembahyangan bersama.  

Untuk menjalankan ibadahnya 

dengan khusyuk yang beragama 

hindu akan melaksanakan 

persembahyangan bersama di 

padmasana (trisandya) dan yang 

muslim akan sembahyang 

bersama di lapangan sekolah. 

Sembahyang 

rutin 

Kita juga rutin sembahyang 

setiap hari (trisandya) sesuai 

dengan konsep tri hita karana. 

Sembahyang 

rutin 

Setiap pagi terbiasa untuk 

melakukan trisandya. Akan ada 

guru yang bertanggung jawab 

dari mereka berbaris yang akan 

di pimpin oleh salah satu anak 

secara bergilir. 

Sembahyang 

rutin 

Sebelum melakukan 

pembelajaran di kelas akan 

dilaksanakan persembahyangan 

bersama (trisandya). 

Sembahyang 

rutin 

Pagi hari sebelum melakukan 

kegiatan pembelajaran selalu 

diawali dengan 

persembahyangan bersama 

(trisandya). Kemudian setiap 

purnama, tilem, tumpek, dan 

saraswati itu tetap dilaksanakan 

persembahyangan bersama. 

Sembahyang 

rutin 

Setiap acara keagamaan, disiplin 

dalam membentuk situasi 

sembahyang yang tertib dan 

hikmat. 

Sembahyang 

rutin 
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